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II. TEORI PENUNJANG

Kemudi kapal merupakan salah satu bagian yang
terpenting dari sebuah kapal karena arah kapal diatur
oleh bagian ini. Dengan memutar—mutaf roda kemudi, kita
bisa menggerakkan bilah kemudi sesuai dengan arah tujuan
kita. Biasanya untuk melakukan perubahan arah, kita
menggunakan sudut-sudut derajat tertentu yaitu 30° bila
kita ingin mengubah arah kapal secara perlahan, 45°

secara menengah, dan 60° secara cepat.

o

Dalam menentukan arah kapal déngan guatu titik
tujuan tertentu, banyak faktor yang harus dipertimbang-
kan, antara lain: kecepatan dan arah angin, kekuatan dan
arah arus, besar muatan kapal, dan lain-lain. Jadi,
apabila titik tujuan kita terletak pada 40° arah utara
dari posisi kita secara garis lurus, belum tentu kita
mengarahkan kapal ke arah tersebut. Mungkin karena
adanya arus yang sangat kuat sehingga ada kemungkinan
‘kapal terbalik, kita mengarahkan kapal ke 35° arah utara
dan kemudian setelah dekat pantai, di mana arus umumnya
lebih lemah, kita mengadakan koreksi.

Setiap perubahan arah yang terjadi tharus dicatat

dalam suatu buku pencatatan yang umumnya disebut Buku
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Log Kapal. Pencatatan ini melingkupi arah kapal dan
waktu terjadinya perubahan tersebut lengkap dengan
tanggal. bulan, dan tahun. Apabila kapal tidak melakukan
perubahan arah dalam waktu yang lama sekali, maka paling
tidak setiap 4 jam dilakukan pencatatan dari arah kapal
yvang sedang ditempuh.

Untuk mengendalikan kemudi kapal secara otomatis,
kita memerlukan sebuah minimum sistem untuk mengatur
proses penginputan arah kapal dan kecepatan perubahan
arah yang dikehendaki dan proses pengoclahan data terse-
but sampai menjadi gerak yang diinginkan. Rangkaian
tambahan 1lain ialah sebuah rangkaian pendeteksi arah
(kompas) elektronik dan fangkaian driver motor stepper.
Kita gunakan pula sebuah printer untuk melakukan penca-
tatan perubahan arah secara otomatlis.

Bab ini akan membahas komponen yang digunakan dan

sedikit mengenal printer.

1. EINIMUM SISTEM 80C31
1.1. Mikrokontroler 8ocail
Mikrokontroler B80C31 termasuk dalam keluarga
MCS-51. Mikrokontroler 80C31 memiliki karakter-
istik sebagail berikut:
- 8 bit CPU untuk aplikasi kontrol

- 128 bytes on chip data memory

1. , 18988, Microcontroller Handbook
(California: AMD Corp.), hal 9-1




- On chip oscillator
- Boolean Processor.
- Bit addressable RAM
- 64K Program memory
- 64K Data memory
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BLOK DIAGRAM ARSITEKTUR 80C31

1.1.1. Konfigurasi pin 80C31. Mikrokontroler
80C31 memiliki pin-pin sebagal berikut:

Port 0 (Bidirectional, Open Drain):

- Tidak memiliki internal pull-up resistor

- Port O merupakan multiplex dari 8 bit low or-

der address dan data bus

2. Ibid, hal 1-1



Port 1 (Bidirectional):

- Internal pull-up

- Port 1 memiliki output vyang dapat mengendali-
kan empat LS TTL input

Port 2 (Bidirectional):

- Dapat mengendalikan dua beban TTL

- Digunakan sebagai 8 bit high order address bus

Port 3 (Bidirectional):

Selain sebagai I/0, port 3 ini mempunyai fungsi

khusus sebagai:

- P3.7 (RD) : Strobe pembacaan eksternal memo-
mdry

- P3.6 (WR) : Strobe penulisan eksternal memo-
mory

- P3.5 (T1) : Input timer 1

- P3.4 (TO) : Input timer O

- P3.3 (INT1) : Input interrupt 1

- P3.2 (INTO) : Input interrupt O

-~ P3.1 (TxD) : Output untuk pengiriman data se-
rial

- P3.0 (RxD) : Input untuk pengiriman data se-
rial

RST : perubahan level tegangan dari rendah ke
tinggi akan mereset 80C31.

ALE (Address Latch Enable) : ALE mengeluarkan
output yang digunakan untuk me-latch alamat pada
eksternal memory. Sinyal ini dikeluarkan dengan

frekuénsi tetap yaitu sebesar 1/6 frekuensi
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Oscillator.

PSEN (Program Store Enable) : strobe ini diguna-
kan untuk program memory eksternal. PSEN diak-
tifkan tiap 2 kali machine cycle. PSEN tidak
diaktifkan selama pengambilan data dari program
memory internal.

EE : untuk BOC31BH kaki ini harus dihubungkan ke
Ground agar dapat menjalankan instrusksi dari
eksternal memory. Sedangkan untuk 8051 dan 8751,
bila kaki ini dihubungkan ke leogie 1 maka akan
menjalankan instruksi dari internal ROM.

XTAL 1 : kaki ini dihubungkan dengan kristal
'atau eksternal Oscillator yang lain.

XTAL 2 : kaki ini dibhubungkan dengan kristal

bila menggunakan internal Oscillator.

VCC : dihubungkan dengan tegangan catu daya +5
V.
GND : dihubungkan dengan ground rangkaian.

1.1.2. Organisasi Memory. Mikrokontroler 80C31
memiliki alamat yang terpisah untuk program
menory dan data membry. Hal ini menyebabkan data
memory dapat diakses dengan alamat 8 bit sehing-
ga dapat lebih cepat dalam hal penyimpanan dan
manipulasi data. Program memory hanya dapat
dibaca dan tak dapat ditulisi. Kapasitas total
masing-masing memory mencapal 84 KByte.

Beberapa jenis dari keluarga MCS-51 memiliki in-
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ternal ROM, misalnya 8751. Untuk mikrokontroler
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STRUKTUR MEMORY 80C31

80C31 tidak memiliki internal ROM. Jadi semua
program memory untuk 80C31 diakses secara ek-
sternal. Untuk pembacaan program memory diguna-
kan sinyal PSEN (Program Store Enable), sedang-
kan untuk pembacaan dan penulisan data memory
digunakan sinyal RD untuk baca dan eginyal WR
untuk tulis. Mikrokontroler B80C31 memiliki
internal data memory yang terbagi dalam dua
bagian, yaitu Lower 128 dan SFR (Spectral Func-
tion Register). Internal Data Memory memiliki

kapasitas 256 Byte sehingga pengalamatannya

Ibid, hal 1-4
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hanva menggunakan | Byte.

1.1.3. Interrupt. 80C31 memiliki 5 buah sumber
‘interrupt, yaitu:

- INTO (P3.2)

- INT1 (P3.3)

- Timer/Counter O (T0O)

- Timer,/Counter 1 (T1)

- Serial (RxD)

Pada saat interrupt terjadi, maka isi Program
Counter (PC) akan di-push ke dalam stack dan
kemudian PC akan berisi address yang sesuail
dengan interrupt yang terjadi. Interrupt ini
memiliki alamat vyang diawali pada Q0003H dan
seterusnya masing-masing berselang 8 Byte.
Alamat dari masing-masing interrupt ada pada
tabel 2-1.

TABEL 2-1

ALAMAT INTERRUPT SERVICE PROGRAM
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Pada saat Interrupt terjadi, maka CPU akan
langsung menuju alamat interrupt service program
vang bersangkutan. Setelah selesai mengerjakan
interrupt service program tersebut, maka CPU
akan melanjutkan program semua karena Program
Counter telah kembali berisi alamat yang tadi
di-push ke stack.

Interrupt dapat dikontrol dengan mengatur bit-
bit pada register IE (Interrupt Enable) dan IP
(Interrupt Priority). Susunén bit-bit register
IE dapat dilihat pada gambar 2-3 sedangkan

register IP pada gambar 2-4.

[‘EA - ET2 ES ET1 EX1 ETO EXO

GAMBAR 2-3

SUSUNAN BIT-BIT REGISTER IE

- - PT2 PS | PT1 PX1 PTO PXO

GAMBAR 2-4

SUSUNAN BIT-BIT REGISTER IP

Bit-bit pada register IE adalah sebagai berikut:

!

EA (IE.7) : dieable interrupt jika EA = 0

!

ES (IE.4) : enable port serial

ET1 (IE.3) : enable timer 1

- EX1 (IE.2) : enable eksternal interrupt 1



- ETO (IE.1)

- EXO (IE.0)

gai berikut:

enable timer 0O

enable eksternal

Sedangkan bit-bit pada register IP adalah

interrupt O

seba-

PS (IP.4) prioritas prada serial port

PTL (IP.3) prioritas timer 1

PX1 (IP.2) prioritas eksternal interrupt 1

PTO (IP.1) prioritas timer O

PXO (IP.0O) prioritas eksternal interrupt O
EPROM 2764

Errom 2764 mempunyai kaprasitas 8 KByte x B bit.

Sesuai dengan namanya, yaitu Read Only Memory,

maka Eprom 2764 tidak dapat ditulisi tetapi

hanya dapat dibaca. Sesuai dengan kapasitasnya,

maka Eprom ini dialamati dengan address A0 -
Al2.
1.2.1. EKonfigurasi pin Eprom 2764. Eprom 2764

terdiri dari 2B kaki yang tersusun dalam bentuk

DIP (Dual In Line Package). Gambar dari pin-pin
Eprom 2764 dapat dilihat pada gambar 2-5.

Fungsi dari pin-pin Eprom 2764 adalah sebagail
berikut:

- AO-A1l12 sebagai input dari address Eprom

- DO-D7 sebagai jalur data output 8 bit

- EE sebagai chip enable di mana Eprom a-

akan aktif jika pin ini mendapat le-
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level low

- OF : sebagail oﬁtput_enable, Jika pin ini
mendapat logic low dan Eprom dalam
keadaan aktif (CE low), maka data

prada address yang bersangkutan akan

dibaca keluar

- EEE : pin ini digunakan pada saat kita akan
mengisi Eprom dengan memberi sinyal
remrograman Eprom.

- VPP : pin ini digunakan pada saat kita hen-
dak mengisikan Eprom dengan memberi-

kan tegangan yang dibutuhkan Eprom

vang bersangkutan

- VCC : Supply +5 Volt
- GND : Ground
uz
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KONFIGURASI PIN EPROM 2764

2. KEYBOARD DAN DISPLAY



2.1.

L

Programmable Kevboard/Display_ Interface 82794

Keyboard dan display merupakan bagian vang
hampir tak terpisahkan dari mikroprosesor atau-
run mikrokontroler. 8279 merupakan Interface
untuk display dan keyboard yang dapat diprogram.
8279 terdiri dari dua bagian yaitu keyboard' dan
display. Keyboard mempergunakan tombol toggle
dan dapat mempergunakan tombol tersebut sampai
maksimum 64 tombol. Display dapat hen—drive

seven segment dan display yang lainnya.

2.1.1. EKonfigurasi pin 8279. 8279 terdiri dari
40 pin dalam bentuk DIP (Dual In Line Package).
Gambar dari konfigurasi pin 8279 adalah seperti

pada gambar 2-6.

Fungsi dari masing-masing pin adalah sebagal

berikut:

~ DBO-DB7 : merupekan data bus dua arah di mana
semua data dan command antara CPU
dan 8279 dikirim melalui pin-pin i-
ni.

~ CLK - merupakan input untuk clock vyang
digunakan untuk membangkitkan in-
ternal timing.

- RESET . merupakan pin untuk mereset 8279.

Pin ini aktif dalam kondisi high.

, 1991, Peripheral Component

(Mt.

Prospect: Intel Corp.), hal 3-215



- IRQ

- V85
- VCC

- 5LO-5L3

- RLO-RLT7

merupakan pin untuk meng-enable se-
mua fungsi dari 8279. Pin ini aktif
low.

merupakan pin untuk menunjukkan
bahwa data yang diterima termasuk
data atau command. Logic high me-
menunjukkan bahwa data yang diteri-
ma berupa command dan logic low me-
nunjukkan bahwa data yvang diterima
adalah data. |

pin ini menunjukkan bahwa data di-
kirim dari data buffer ke eksternal
data bus. Pin ini aktif low.

pin menunjukkan 'bahwa data diterima
oleh data buffer dari eksternal da-
ta bus.

merupakan pin interrupt &i mana.pa-
da mode keyboard, pin ini akan high
Jika ada data pada FIFO dan akan
kembali menjadi low jika data pada
FIFO telah dibaca.

ground.

power supply 5 V.

pin untuk scan. Scan pada pin ini
dapat berupa mode decoded (1 dari
4) atau mode encoded (1 dari 16).
mevupakan pin  return linel untuk

keyvboard. Pin dalam kondisi biasa
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- SHIET

~ CNTL/ETB

Ibid, hal 3-215
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GAMBAR 2-6°

KONFIGURASI PIN 8279

dalam high karena pin ini
mendapat internal pull up. Jika ada
tombol pada keyboard yang ditekan,
maka pin ini akan menjadi low.
merupakan pin input untuk menunjuk-
kan status SHIFT pada keyboard. Pin
ini jika tidak ditekan akan high
karena mendapatkan internal pull
up.

merupakan pin input untuk menunjuk-
kan status Control pada keyboard.

Pin ini jika tidak ditekan akan

high karena pin ini mendapatkan in-



ternal pull up.
- UAO0-0AS3
- OBO-0B3 : merupakan pin output untuk display
Pin ini disikrdnkan dengan scan
line untuk multiplex display.
~ RD : merupakan pin untuk blank display

selama perintah untuk blank dis-

Gambar blok diagram rangkaian dengan programma-—

ble keyboard/display 82739 ada pada gambar 2-7.
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BLOK DIAGRAM RANGKAIAN 8278

6. Ibid, hal 3-225
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2.1.2. XKeyboard. Scan keyboard pada 8278 ada dua
macam, vaitu:

- encoded : dengan scan ini, maka dapat dibuat
keybéard dengan tombol‘maksimum sebanyak 8x8
" buah tombol karena scan line didecoding menjadi
8.

— decoded : dengan scan ini, maka dapat dibuat
keyboard dengan tombol maksimum sebanyak 8x4
buah tombol karena scan line yang digunakan
adalah scan line dari 8279 secara langsung

tanpa didecode.

Posisi tombol yang ditekan dan status dari SHIFT
dan CONTROL akan disimpan pada sebuah register

FIFO. Format data dari FIFO adalah seperti

gambar Z-8.

CNTL SHIFT SCAN RETURN

GAMBAR 2-8

FORMAT DATA KEYBOARD

Status dari pin CONTROL ditempatkan pada posisi
MSB kemudian status dari pin SHIFT pada bit
berikutnya. Status dari return line pada 3 bit
LSB dan status dari scan line‘pada 3 bit Dberi-
kutnya. Scan dan Return Line hanya disediakan

maeing-masing 3 bit karena maksimum dari scan
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keyboard adalah 8 scan line.pada mode encoded
sedangkan return line juga mempunyai 8 line.
Scan keyboard memiliki dua mode, yaitu:

- 2-key lockount : jika tombol ditekan terus ma-
ka pada FIFO hanya terisi sekali meskipun data
telah dibaca oleh CPU. Jika dua tombol ditekan
pada saat bersamaan, maka FIFO tidak akan terisi
oleh data apapun sampal salah satu tombol dile-
ras.

~ N—-key Rollover : jika tombol ditekan maka pa-
da FIFO akan terisi data tersebut terus menerus
meskipun data telah diambil oleh CPU. Jika dua
tombol ditekan bersamaan, maka FIFO akan terisi
data di mana scan keyboard dapat menemukan

tombol yvang ditekan tersebut.

2.1.3. Display. Output untuk display dapat
dipisahkan menjadi dual 4-bit atau single 8-bit.
Scan display dapat dilakukan dalam dua mode,
vaitu: |

- Encoded : pada mode ini, scan line didecoding
sehingga dapat menjadi 16 scan. Jadi jika digu-
nakan seven segment, maka dengan mode encoded
ini dapat digunakan 2x16 seven segment.

- Decoded : pada mode ini scan line tetap dari
scan line B8279, sehingga hanya terdiri dari 4
scan. Jadi Jjika digunakan seven segment maka

dengan mode decoded ini dapat digunakan 2x4
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seven segment.

Pertimbangan lain untuk‘menggunakan mode- scan
display ini adalah Jjika keyboard mempergunakan
scan dengan mode encoded, maka display Jjuga
harus mempergunakan mode encoded. Begitu pula
sebaliknya untuk mode decoded.

Display memiliki RAM yang dapat dibaca oleh CPU
sesudah mode dan address -diinisialisasi. RAM
tersebut terdiri dari 16, masing-masing bersesu-
aian dengan scan line. Jadi scan line O bersesu-
aian denga RAM display yang ke O dan seterusnya.
Data yang akan dioutputkan oleh 8278 dapat
dipisahkan menjadi 2, yaitu dual 4-bit tetapi
Jjuga dapat menjadi satu yaitu single 8-bit.

Data yang dikirim ke display dapat diatur dalam
mode left entry atau mode right entry.

~ mode left entry : mode display ini merupakan
mode vyang paling sederhana di mana tiap posisi
display bersesuaian dengan byte pada display
RAM. Address O pada RAM bersesuaian dengan
display paling kiri sedangkan address 15 pada
RAM display bersesuaian dengan display paling
kanan.

Gambaran mode left entry ada‘péda gambar 2-9.

- mode right entry : mode ini biasanya diguna-
kan pada kalkulator di mana input yang pertama
diletakkan pada karakter paling kanan. Sedangkan

untuk input berikutnya tetap dimasukkan pada
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8.
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karakter paiing kanan setelah display digeser
satu karakter ke kiri. Karakter paling kiri di-
geger ke kiri sehingga hilang.

Gambaran tentang right entry ada pada gambar 2-

9.

0 14 15 «— Display
wew [T 2711 o
-_—— = - L3231
0 14 15
2600 rares " [ 1 2i ] ] l
01 1415
001 14 15
17th entry u
0 14 15

18th entry ﬂ : : _—_ :

GAMBAR 2-97
MODE LEFT ENTRY (AUTO INCREMENT)

1 2 T 14 15 O~ Disptay
- - - = Address
2.3 15 0 1
3 4 01 2
Jd entry D:[ _
0V . _131a1s
V2o 1815 ¢
17th entry B—:ﬂ 17
2 3 15 0 1

18th entry EII mu

GAMBAR 2-108
MODE RIGHT ENTRY (AUTO INCREMENT)

Ibid, hal 3-222

Ibid, hal 3-223



Mode right entry auto increment menyebabkan
address di mana CPU akan menulis di-increment
dengan satu dan karakter vyang terjadi pada
lokasi berikutnya. Jika tanpa menggunakan mode
auto increment maka display yang ditampilkan

akan sesual dengan RAM yang bersangkutan.

2.1.4. Software Penunjang. Software 8279 terdiri
dari command dan data. Command dikirim pada data
bus dengan CS low dan A0 high dan dibebankan ke
8279 pada saast rising edge dari WR. Berikut ini
beberapa command untuk 8279:

- Keyboard/display mode set : keyboard dan dis-
play disetidengan menuliskan pada data bus byte

seperti pada gambar 2-11.

0 0 0 D D K K K

GAMBAR 2-11

FORMAT BYTE UNTUK MEN-SET KEYBOARD/DISPLAY

DD adalah mode display sedangkan KKK adalah mode

keyboard.

DD adalah sebagai berikut:

- 00 : B B-bit karakter display left entry
- 01 : 16 B-bit karakter display left entry
- 10 : B B-bit karakter display right entry

- 11 : 16 8-bit karakter display right entry
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KKK adalah sebagai berikut:

- 000 : Encoded Scan Keyboard 2 key lockout

- 001 : Decoded Scan Keyboard 2 key lockout

- 010 : Encoded Scan Keyboard N key rollover
-~ Q11 : Decoded Scan Keyboard N key rollover
- 100 : Encoded Scan Sensor Matrix

- 101 : Decoded Scan Sensor Matrix

- 110 : Strobed Input, Encoded Display Scan

- 111 : Strobed Input, Decoded Display Scan

-~ Program Clock : semua timing dalam 8279 dilak-
ukan oleh internal prescaler. Prescéler ini
membagi eksternal clock dengan integer antara 2
sampal 31 karena prescaler ini hanya ditentukan
oleh 5 bit. Pembagian ini dipilih sedemikian
rupa sehingga memberikan clock sebesar 106 KHz
yvang akan memberikan 5,1 ms scan keyboard dan
10,3 ms debounce time. Jadi eksternal clock yang
dapat diberikan pada 8279 adalah dari 200 KHz
sampal dengan 3,1 MHz. Gambar struktur byte

untuk program clock seperti gambar 2-12.

GAMBAR 2-12

FORMAT BYTE UNTUK PROGRAM CLOCK

— Read FIFO : sebelum CPU membaca FIFO maka CPU



harus memberikan command dengan format seperti

pada gambar 2-13.

0 1 1 Al A A A A

GAMBAR 2-13

FORMAT BYTE UNTUK READ FIFO

Pada mode keyboard, Al dan AAA tidak digunakan.

—~ Read display RAM : sebelum CPU membaca display

RAM maka CPU harus memberikan command dengan

format seperti gambar 2-14.

0 1 0 Al X A A A

GAMBAR 2-14

FORMAT BYTE UNTUK READ DISPLAY RAM

- Write display RAM : sebelum CPU menulis pada
display RAM, maka CPU harus memberikan command

dengan format seperti gambar 2-15.

1 0 o Al A A A A

GAMBAR 2-15

FORMAT BYTE UNTUK MENULIS KE DISPLAY RAM
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- Display write Inhibit/blanking : output untuk
display terdiri dari dual 4-bit sehingga Jika
hanya diperlukan salah satu saja maka yang satu
dapat dimatikan dengan memberikan command dengan
format seperti pada gambar 2-16. Command ini
dapat Jjuga untuk memberikan blank pada display

RAM.

1 0 1 X v W BL BL

GAMBAR 2-16

FORMAT BYTE UNTUK DISPLAY INHIBIT/BLANKING

- Clear : merupakan command untuk memberikan ni-
lai nol pada semua RAM display dengan ﬁemberikan
nilai-nilai pada CD. Command ini juga untuk men-
clear status dari FIFO dan output dari pin
interrupt akan reset dengan-memberikan CF nilai
1. CA digunakan untuk meng-clear semua bit
sehingga merupakan kombinasi dari CF dan CD.

Gambar 2-17 merupékan format byte untuk Clear

display dan FIFO.

1 1 0 CD CD CDh CF CA

GAMBAR 2-17

FORMAT BYTE UNTUK CLEAR DISPLAY DAN FIFO

&



— End Interrupt : merupakan command untuk membe-
rikan special error mode untuk N key rollover.
Gambar 2-18 merupakan format byte untuk End

Interrupt/erro mode set.

1 1 1 E X{| X X1 X

GAMBAR 2-18

FORMAT BYTE UNTUK SPECIAL ERROR MODE

Decoder

2.2.1. Decoder 3 to B 74LS138B. Decoder ini

memiliki pin-pin sebagai berikut:

- A,B,C : merupakan selektor input untuk
memilih output yang Akan diak-

tifkan.

- G2A, 655, Gl : merupakan pin enable di mana
GZA dan G2B aktif low sedangkan
Gl aktif high.

- Y0 - Y7 : merupakan output dari decoder
vang aktif low.

- VCC : power supply +5 V.

- GND : ground.

Gambar konfigurasi pin 74LS138 ada pada gambar

2-19.
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KONFIGURASI PIN 7415138

2.3. Decoder BCD to 7 Segment T4LSZ247.

Decoder ini memiliki pin sebagai berikut:

AO~-A3

- LT

BI/RBO

~ RBI

merupakan empat input BCD (8-4-2-1)
merupakan pin lamp test di mana pin
ini aktif low. Jika pin ini aktif ma-
ka output dari decoder ini akan low
semuanya.

merupakan pin untuk blanking input a-
tau ripple blanking output. Jika pin
ini aktif maka semua output akan
‘high.

meyrupakan pin untuk riprle blanking
input. Jika pin ini aktif dan semua
input low dengan LT high maka semua

output akan high dan RBO juga akan

, 1989, ITL/LS TTL.
National Corp.), hal 2-180

(California™
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KONFIGURASI PIN 74L5247

high.

- a-g : merupakan pin output untuk dihubung-
kan dengan seven segment.

- VCC : power supply +5 V.

- GND : ground.

Gambar konfigurasi pin 74LS247 ada pada gambar

2-20.

3. Kompas Digital

3.1. Micropower Phase-Locked Loop 4046,
4048 merupakan sebuah Micropower Phase-Locked
Loocpr (PLL) yang terdiri dari sebuah Voltage-
Controlled Oscillator (VCO) 1linear berdaya
rendah, sebuah circuit Socurce Follower, dua buah
Fhase Comparators, dan sebuah Zener diode. Yang
akan dibahas di sini adalah fungsi 4046 sebagai

VCO. Sebagai VCO, 40486 mempunyai dua buah kapas-

10. Ibid, hal 2-2786



itor eksternal, dua buah resistor eksternal,

input VCO, dan output VCO. Sebuah pin enable

vang aktif low juga disediakan.

VCO ini membutuhkan sebuah kapasitor eksternal

(C1) dan sebuah resistor eksternal (R1) untuk

menentukan range frekuensi operasinal. Sebuah

resistor eksternal lainnya (R2Z2) bisga digunakan

sebagal frekuensi offset.

4046 ini mempunyail keistimewaan sebagai berikut:

- koneumsi energi yang sangat rendah

- VCO yang sangat linear, 1% typical

~ enable input (aktif LOW) untuk disipasi daya
vang rendah dalam keadaan standby

~ on-chip Zener diode untuk regulasi tegangan
supply

- frekuensi VCO Dbergeser déngan temperatur se-
besar 0.04% / °C typical dengan VDD = 10V.

Berikut adalah gambar konfigurasi pin 4046.

KONFIGURASI PIN PHASE-LOCKED LOOP 4046

11. : » 1977, CMOS DATA BOQOK, (California: Fair-
child Camera and Instrument Corp), hal 7-93
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Operational Amplifier TLOTA.

TLO74 merupskan sebush op-amp single supply.
Seperti Juga op-amp lainnya, TLO74 memiliki
sgifat:

~ Impedansi input besar dan

- Impedansi output kecil

TLO74 memiliki 14 pin dalam bentuk DIP (Dual In-

line Package).

04
;L =
,
J

rJ
5,
3,

TLOV4

GAMBAR 2-22

KONFIGURASL PIN OP-AMP TI.O74

Fungsi dari pin-pin TLO74 adalah sebagal beri-

kut :
- VCC I power supply
- GND : ground

!

Ipput+ : merupakan pin input non-inverting da-

ri op-amp

!

Input~ : merupakan pin input inverting daril op



amp
~ Output : merupakan output dari op amp
Gambar konfigurasi pin TLO74 ada pada gambar 2-

2.

3.3.1. INSTRUMENTATION AMPLIFIER.

Amplifier instrumentasi terdiri dari dua bagian.
Bagian pertama terdiri dari dua buah op-amp yang
benar-benar match. Tegangan-tegangan input Vi
dap V2 langsung diumpankan pada input non-
inverting kedua op-amp tersebut. Tegangan output
dinyatakan dengan rumusgan:

Vo = (V1 - V2)(1 + ZR/Rg)

GAMBAR 2--2312

INSTRUMENTATION AMPLIFIER

12. Jacob. J. Michael, 1988, Industrial Control Electro=
nica, (New Jersey: Prentice Hall), hal 200 :



sambar rangkalan bagian pertama ini ada pada
gambar 2-28.

Sedangkan bagian kedua dari amplifier ini adalah
sebuah differential amplifier dengan faktor
penguatan 1.

Jadi output total dari amplifier instrumentasi
ini adalah tetap seperti rumusan di atas.

Gambar rangkaian ingtrumentation amplifier

lengkap ada pada gambar berikut ini.
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GAMBAR 22413

RANGKATAN TL.ENGEKAP INSTRUMENTATION AMPLIFIER

4. Real Time Clock MC146818A.

MC146818A adalah sebuah IC Real Time Clock plus RAM
vang bisa digunakan dengan berbagal mikroprosesor. IC
ini mempunyai kemampuan-kemampuan sebagail berikut: Jjam
harian yang lengkap dengan alarm dan kalendar 100 tahun,

programmable periodic interrupt dan generator gelombang

13. Ibid, hal 202



kotak, serta 50 byte RAM statik.

IC MC146818A bisa dimanfaatkan untuk meringankan
kerja pengukuran waktu dari mikroprosesor dan juga untuk
menambah persediaan RAM.

Adapun keunggulan-keunggulan IC MC146818A adalah
sebagai berikut:

- Low Power, High Speed CMOS

- Internal Time Base dan QOscillator

- Mampu menghitung detik, menit, dan Jjam

- Mampu menghitung tanggal, minggu, bulan, dan tahun

~ Tegangan pengoperasian antara 3-8 Volt

— Pilihan Time Base Input yang bervariasi

- 40 sampai 200 puW Typical Operating Power pada frekuen-
si Time Base yvang rendah |

- Penampilan Waktu, Kalendar, dan Alarm dalam Eentuk bi-
nary atau BCD

- 12- sampai 24~ jam dengan AM dan PM pada mode 12-

- Pengenalan akhir bulan secara otomatis

- Kompensasi Tahun Kabisat

- Microprocessor Bus Compatible

- Multiplexed bus untuk efisiensi rin

- Interface dengan Software sebagai 64 lokasi RAM

- 14 byte Register Control dan Clock

- 50 byte General Purpose RAM

- 24 pin Dual In-line Package

Gambar konfigurasi pin IC MC146818A ada pada gambar

berikut ini.
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KONFIGURASI PIN REAL TIME CLOCK MC146818A

Penjelasan fungsi setisp pin adalah sebagai berikut:

- VDD : supply BV
- VS8 : ground
- MOT : pin ini digunakan untuk memilih Jjenis bus

vang digunakan. Bila dihubungkan dengan
VDD, maka timing Motorola vang digunakan.
Bila dihubungkan dengan V5SS, maka timing
pesaing Motorola yang digunakan. Pin MOT
ini harus diikat ke VDD atau VS5 secara
hardware dan tidak bisa diprertukarkan
selama operasi.

- 08C1, 05CZ : TIME BASE INPUT. Time base untuk fungsi
waktu bisa berupa signal atau oscilator
kristal eksternal. Frekuensi gelombang

kotak yang bisa digunakan adalah 4.194304

14. Hogenboom, P., 1989, DATA GBHEEL DBOOE 4: PERIPBERAL
CHIRPS. (Jakarta: PT ELEX MEDIA KOMPUTINDO), hal 68



MHz, 1.048576 MHz., 32.768 KHz. Cara meng-

hubungkan kristal ada pada gambar berikut

ini.

osct

osc?

MC1469184

IAMBAR 2-2619

KONEKSTI KRISTAL

- CKOUT « CLOCK OUT,. QUTPUT. Pin ini merupakan pin
output dengan frekuensi sebesar frekuensi
time-bhase yang dibagi 1 atau 4. Kegunaan
dari CKOUT adalah sebagail input clock
bagi mikroprosesor, sehingga menghemat
»biaya.

- CKFS : CLOCK OUT FREQUENCY SELECT, INPUT. Bila
pin ini dihubungkan dengan VDD, maka
CKOUT akan mempunyai frekuensi yang sama
dengan frekuensi time base di pin OSClJ
Bila pin ini dihubungkan dengan VS5S, maka
frekuensi CKOUT adalah frekuensi time
base dibagi dengan 4.

- S5QW : SQUARE WAVE, CUTPUT. Pin ini dapat menge-

15. Ibid, hal 68
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o
o

luarkan output signal dari 15 taps vyang
disediakan oleh 22 tahap internal-divi-
der.

MULTIPLEXED BIDIRECTIONAL ADDRESS/DATA
BUS. Pin-pin ini mérupakan multiplexed
dari bus address dan bus data di mana
address mendapat bagian pada bue cycle
yvang pertama sedangkan data pada bus
cyvcle yvang kedua.

MULTIPLEXED ADDRESS STROBE, INPUT. Pulsa
strobe address yang positive going men-
demultiplex bus. Falling edge dari AS
atau ALE akan menyebabkan address di-
latch di dalam MC146818A.

DATA STROBE OR READ, INPUT. Pin DS ini
terhubung déngan pin RD, atau MEMR, atau
I/O0R dari mikroprosesor. Dalam hal ini,
DS mengidentifikasikan periode waktu
ketika real-time clock plus RAM mengguna;
kan bus dengan data read.

READ/WRITE, INPUT. R/W merupakan sinyal
write, dan dihubungkan dengan WR, MEMW,

I/OW dari mikroprosesor. Pin R/W ini

- mempunyai arti yang sama dengan pin WRITE

pada RAM.

CHIP SELECT, INPUT. Pin ini harus dalam
kondisi low selama bus cycle di mana
MC146818A diskses. CS tig?%}d;—latch dan

firg o " ST

»
D aAEd
e




- REGET

oleh karena itu harus stabil selama
proses READ dan WRITE. Bila CS tidak
digunakan, maka pin ini harus di-ground-
kan.

INTERRUPT REQUEST, OUTPUT. Pin IRQ ini
aktif low vang bisa digunakan sebagai
input interrupt kepada mikroprosesor.
Output IRQ akan tetap low selama status
bit yang menyebabkan interrupt tetap ada
dan bit enable-interrupt vang bersesuaian
diset. Untuk menghapuskan sinyal IRQ,
program mikroprosesor biasanya membaca
register C. Pin RESET juga menghilangkan
sinyal interrupt.

RESET, INPUT. Pin RESET tidak mempenga-
ruhi clock, kalender, atau fungsi-fungsi
RAM. Pada powerup, pin RESET harus diper-
tahankan low selama waktu tertentu, untuk

memberikan waktu yang cukup bagi power

supply untuk menjadi stabil. Gambar
berikut ini menunjukkan circuit pin
RESET.

Bila RESET low, hal-hal berikut ini terjadi:

a. Periodic Interrupt Enable (PIE) di-clear

b. Alarm Interrupt Enable (AIE) di-clear

c. Update ended Interrupt Flag (UF) di-clear

d. Interrupt Request status Flag (IRQF) di-clear

e. Periodic Interrupt Flag (PF) di-clear
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f. MC1468318A tidaek dapat diakses

g. Alarm Interrupt Flag (AF) di-clear

h. Pin IRQ dalam kondisi high-impedance

i. Square Wave Outputbt Enable (SQWE) di-clear dan

j. Standby Input Enabled jika A5 low.

STBY

PS

Ibid,

STANDBY . Pin 9STBY, bila aktif, mencegah
akses ke MC146818A sehingga sangat ideal
bagi aplikasi back-up battery. Operasi
Standby Jjuga menggunakan latch transpa-
ran. Setelah data strobe (DS) menjadi low
(RO atau WR menjadi high) STBY dianggap
sebagal sinyal yang valid.

POWER SENSE, INPUT. Pin power-sense digu-
nakan sebagal kontrol dari bit Valid RAM
and Time (VRT) dalam register D. Bila pin

ini low, bit VRT akan di-clear.

[s3} 02
System Baneey
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3
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GAMBAR 2-2716

RANGRAIAN PENUNDA SAAT POWERUP UNTUKRK RESET

hal €9
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RANGKATIN PENUNDA SAAT POWERUP UNTUK POWER SENSE
Gambar 2-~32 dan gambar 2-33 menunjukkan rangkaian Power-
up Delay for RESET dan rangkaian Powerup delay for POWER

SENSE .

4.1. ADDRESS MAR.
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PETA ALAMAT MC146818A

17. Ibid, hal 69

18. Ibid, hal 70
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Gambar 2-34 ini menunjukkan address map dari

MC146818A.

Memory terdiri dari 50 byte general purpose RAM,

10 byte RAM yang biasanya berisi data waktu,

kalendar, dan alarm, serta 4 byte control dan

status. Seluruh 684 byte dapat dibaca atau ditu-

ligi secara langsung oleh mikroprosesor kecuali:

1. Register C dan D hanya bisa dibaca

2. Bit ke 7 dari register A hanya bisa dibaca,
dan

3. bit high-order dari byte detik hanya bisa di-
baca.

Isi dari keempat register control dan status (A,

B, C, D) dijelaskan dalam topik REGISTER.

Lokasi waktu. kalendar., dan alarm.

Program mikroprosesor mendapatkan informsi waktu
dan ‘kalendar dengan membaca lokasi yang bersesu-—
alan. Program bisa menginisialisasi waktu,
kalendar, dan alarm dengan cara menulisi lokasi-
lokasi RAM tersebut. Isi dari ke sepuluh byte
waktu, kalendar, dan alarm bisa berupa binary
atau binary-coded decimal (BCD).

Sebe lum menginisialisasi . register-register
internal, bit SET pada register B harus di-set
ke "1 untuk mencegah peng-update-an waktu atau
kalendar. Program menginisialisasi ke sepuluh

lokasi tersebut dalam format yang terpilih
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(binary atau BCD) dan menyatakan format tersebut
dalam bit data mode (DM) pada register B. Semua
data pada ke sepuluh lokasi itu harus mengguna-
kan mode yang sama. Bit SET sekarang boleh di-
cleaf untuk mengijinkan peng-update-an.

Tabel berikut ini menunjukkan format binary dan

BCD dari ke sepuluh lokasi RAM.

TABEIL, 2-219

FORMAT DATA PADA ILOKASI RAM

(XY s i
Adcrem Owctrnet Raroe
Locon Funcaon P [y v Fooom | B8 5o o | e v | g e |
0 Seconc o5 . K0-138 K038 19 ral
1 Secornts Alerm 0% KO-138 SO AL n
2 M rstes 040 X0 138 0458 A £
3 Mrwiee Alerm o0 00338 N0 458 JA 5
Hours 1412 301.30C (AM) and | 301-312 [AM} ana o o5
112 Mout Mode! 3031-38C 1PM) $81-382 (PM)
4
- ’:':"“w_, | om 00417 0012 ) ®
Hours Aderm 112 01-30C (AM) and | $31-412 (AM) and o o
s 412 Honsr Mooa} $81-38C (PM} mm 1450}
ooty | o2 | ew | wn | s |
. D'Q“:"::'_'""' 1 1407 1-%7 3 -3
7 Datw of T Month N W01-$1F 0V AN [+ 1%
] Month 1.12 201-30C 301-812 w [+
1] Yoor o® [*¢e% o] 20499 aF ™
Byte waktu, kalendar, dan alarm tidak selalu
bisa dibaca oleh mikroprosesor. Sekali setiap
detik ke sepuluh byte tersebut di-switch ke
update logic untuk dimajukan 1 detik. Bila pada
gsaat ini salah satu dari ke sepuluh byte itu
dibaca, maka outputnya akan tidak terdefinisi-
kan. Waktu update-lock out adalah 1948 ps pada

Ibid, hal 70



time base 32.768 KHz.

. Interrupt.

RTC mempunvai 3 buah sumber interrupt yang
automatis. Interrupt alarm bisa diprogram untuk
terjadi mulal sekali setiap detik sampail sekali
setiap hari. Interrupt periodic bisa dipilih
mulai dari setengah detik sampai 30.517 wus.
Interrupt update-ended bisa digunakan untuk
menunjukkan bahwa satu update cycle telah terja-
di.

Program miXroprrosesor memilih interrupt vyang
mana yang ingin diterima. Tigas bit pada register
B meng-enable ketiga interrupt ini. Menuliskan
“1” pada bit interrupt-enable membuat vinterrupt
tersebut terjadi ketika penyebabnya terjadi.
Sebuah “0° melarang pin IRQ untuk menjadi low

ketika penyebab interrupt terjadi.

DIVIDER STAGES.

MC146818A mempunyai 22 Dbinary-divider stage.
Output dari divider ini adalah sinyal 1 Hz pada
logic update-cycle. Pembaginya dikontrol oleh 3
buah bit divider (DVZ2, DV1, dan DVO) pada regis-
ter A. Untuk penggunaan time base 4.194304 MHz,
bit-bit ini bernilai 000:; untuk time base
1.048576 MHz, bit-bit ini bernilai 001; dan

untuk time base 32.768 KHz, bit-bit ini bernilai
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4.5.

010.

REGLOTER .

MC146818A mempunyal empat register vyang biea
diakses oleh program mikroprosesor. Keempat
register ini Juga bisa diakses selama update

cycle.

4.5_1. Register A ($0A).

Berikut ini adalah konfigurasi dari register A.

RS?.I RS1 I RS()]

‘ grp DV2J DV1i ] l)V()l RS3

GAMBAR 2-3020

KONFIGURAST BIT REGISTER A

- UIP - bila bernilai “1°, maka update cycle se-
dang berlangsung atau akan segera berlangsung.
Bila bernilai 07, maka update cycle tidak
berlangsung atesu tidak akan berlangsung paling
tidak untuk 244 us berikutnya.

- DV2, DV1, DVO - ketiga bit ini mengijinkan
program untuk memilih berbagai kondisi dari
rantai divider 22-stage. Bit premilihan divider
menidentifikasikan manakah dari ketiga frekuensi

time base vang digunakan.

Ibid, hal 72



21.

44

- 183, RS2, R51, RS0 - keempat bit ini memilih

satu dari 15 tap pads 22-stage divider. Tap yang

terpilih menentukan frekuensi darid output
square wave dan atau periodic interrupt. Tabel
berikut ini menunjukkan frekuensi periodic

interrupt dan output square wave vyang dipilih

oleh bit-bit RS.

4.5.2_. Register B ($0B).

Berikut ini adalah konfigurasi register B.

[SET

P[ElAIE UITE} SQWE} DM 24/12]DSE]

GAMBAR 2-3121

KONFIGURAST BIT REGISTER B

~ SET : bila bernilai "0, update cycle berlang-
sung dengan menaikkan hitungan sekali setiap
detik. Bila bernilai "1, update cycle yang
sedang  berlangsung akan dihentikan dan program
bisa menginisialisasi byte waktu dan kalendar
tanpa terjadinya update di tengah-tengah proses
inisialisasi. SET merupakan bit read/write vang
tidak bisa diubah oleh RESET atau fungsi inter-

nal dari MC146818BA.

PIE : bit Periodic Interrrupt Enable merupakan

Ibid, hal 73



bit read/write  yang mengijinkan bit periodic
interrupt flag (PF) pada register C menyebabkan
pin IRQ menjadi low. Program menuliskan "1° pada
bit PIE untuk menerima periodic interrupt pada
kecepatan yang ditentukan oleh bit-bit RS3, RSZ,
RS1, dan RSO. Bila bit ini bernilai 0", maka
IRQ tidak bisa digerakkan oleh periodic inter-
rupt, tetapi periodic flag masih tetap diset
pada kecepatan yang ditentukan. PIE tidak diubah
oleh fungsi internal MC146B1BA, tetapi di-clear
oleh RESET.

- AIE : Alarm Interrupt Enable (AIE) merupakan
bit read/write yang bila diset "1° akan menye-
babkan alarm flag (AF) pada register C menggera-
kan IRQ. Alarm interrupt terjadi biia ketiga
byte waktu sama dengan ketiga byte alarm. Bila
bit AIE bernilai "0°, maka bit AF tidak mengger-
akkan IRQ. Pin RESET meng-clear-kan AIE; Fungsi
internal tidak mempengaruhi AIE.

- UIE : Update-ended Interrupt Enable merupakan
bit read/write yang menyebabkan update-end flag
(UF) pada register C menggerakkan IRQ. Pin RESET
vang menjadi low atau bit SET yang menjadi higﬁ
meng-clear—kan UIE.

- SQWE : bila Square Wave Enable diset “1° oleh
program, sinyal square wave akan muncul pada pin

SQW. SQWE di-clear-kan oleh RESET. SQWE merupa-

kan bit read/write.
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- DM : Data Mode menunjukkan apakah update waktu
dan kalendar menggunakan fofmat binary atau BCD.
Bit DM ditulisi oleh program dan bisa dibaca
oleh ©program, tetapi tidak bisa diubah oleh
fungsi internal atau RESET. "1° pada DM menun-
jukkan format binary, dan 0" pada DM menunjuk-
kan format BCD.

- 24/12 : merupakan kontrol bit yang mengatur
format dari byte jam baik dalam mode 24-jam
(1) atau mode 12-jam (°0°). Ini merupakan bit
read/write vang hanya bisa diubah oleh program.
- DSE - Daylight Savings Enable bit merupakan
bit read/write yang mengijinkan program untuk
mengenable special update (bila DSE "1°). Pada
Minggu terakhir bulan April, waktu berﬁbah dari
1:59:58 AM menjadi 3:00:00 AM. Pada Minggu
terakhir bulan Oktober, waktu bkerubah dari
1:59:59 AM menjadi 1:00:00 AM; Fungsi spesial
ini tidak terjadi bial DSE "0°. DSE tidak diubah

oleh fungsi internal maupun RESET.

4.5.3. Register C ($0C).
- IRQF : Interrupt Request Flag diset °“1° bila

salah satu atau lebih syarat berikut ini terpe-

nuhi:

PF = PIE = "1~
'AF = AIE = "1°
UF = UIE = "1°
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Jadi IRQF = PF.PIE + AF_ATE + UF.UIK

Setiap kali IRQF bernilai 17, pin TRE menjadi
low. Semua bit flag akan di-clear setelah regls-
ter C dibaca oleh program atau pin RESET low.

- P¥F : flag periodic interrupt (PF) merupakan
bit read-only yang akan disget "1~ bila suatu
sisi tertentu dideteksi pada tap divider chain
vang dipilih. RS83 sampai RS0 menentukan kecepa-
tan  periodik. PR tidak tergantung pada kondisi
bit PIE. Bila PF "1 dan PIE juga "1, maka 1IRQ
akan low dan bit IRQF di atas akan diset "1°. PF
diclear oleh RESET atau bila Register C dibaca.
- AF : bila AF "1° berarti bahwa waktu yang se-
karang telah sama dengan waktu alarm. AF ~1°7
akan menyebabkan IRQ low, bila AIE Jjuga "1°
RESET atau pembacaan Register C akan meng-clear
AF.

~ UF : flag update-ended interrupt UF akan diset
setelah setiap siklus update. Bila UIE 17 dan
Ur "17, IRQF akan diset dan IRQ menjadi low. UF

diclear oleh RESET atau pembacaan Register C.

[Eﬁéﬁ]'ﬁi)}%]}'\rv ur|o| of oE]

SAMBAR 23222

KONFIGURAST BI'T REGISTER C

Ibhid, hal 73
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- 1©3-b0 : bit-bit ini tidak digunakan, tidak bi-
sa ditulisi dan dibaca sebagai 07

Gambar 2-37 adalah konfigurasi register C.

4.5.4. Register D ($0D).

Berikut ini merupakan konfigurasil Register D.

[VRTI 0 0 0 0 0 0 0

IAMBAR 2-3323

KONFIGURAST BIT REGISTER D

- VRT : bit Valid RAM and Time menunjukkan kon-
disi isi dari RAM, asalkan pin power sense (PG)
terhubung dengan benar. Bila pin power sense
low, maka bit VRT juga akan low. Frogram prosesor
bisa mengeset bit VRT ketika waktu dan kalendar
diset untuk menunjukkan bahwa RAM dan waktu
valid. VRT merupakan bit read-only yang tidak
dipengaruhi oleh RESET. Bit VRT hanya bisa diset
oleh pembacaan Register D.

- bB-bO : bit-bit ini tidak digunakan, tidak bi-

sa ditulisi, dan selalu dibaca sebagal 07

5. PROGRAMMABLE PERIPHERAL INTERFACE B82Z55A.

8255 merupakan device PPI yang didesain untuk diguna-

23. Ibid, hal 74



kan dengan mikrokoﬁputev Intel. Fungsinya sebagai kompo-
nen 1,70 deneral purpose  adalah  untuk  wmeng-interface
peralatan peripheral ke bus sistem mikrokompuber.

3255  wempunyal data bus buffer f-bit bidirectional
vang digunakan untuk meng-interface 8255 dengan data busg
gistem. Data diterima atau dikirim oleh buffer sesuail
rerintah input atau output dari CPU. Control word dan
informasi status juga dikirim melalui buffer data bus
ini.

Berikut ini merupakan gambar konfigurasi pin 8255,

rad "b’“
'A)G’ »[Yras
rac (1 !D'u
ran e — [ ear
aa(1s %) wr
Efsl ,b-'uv
omo (] 3o,
Nisl] x:Do,
as ] n{) o,
rer (e »{]o,
reaIn 82854 xDD.
res (]2 n{)o,
rc‘fju n:]o‘
rco (s )':o,
rc-;iu 21t Vee
rcrl e » et
res oy 24( ) roe
mdvl 1)37-
nvfju 22[7] rea
re1 )% njre

GAMBAR 2-3424

KONFIGURAST PIN 8255

Adapun keterangan tiap pin ada pada tabel berikut

ini.

24 . s 1991 Microrrocessor Data Handbook

(Dubai: Micro-Tech Publication). hal 289



TABEI, 2-32°

TABEL NAMA PIN

D7-Dg Data Bus (Bi-Directional)
RESET Reset Input

‘ (o2 Chip Select
RD Read Input
WR Write tnput
AO, A1 Port Address
PAT-PAO Port A (BIT)
PB7-PBO Port 8 (8IT)
PC7-PCO port C (8ITY
Veo + 5 Volts
GND 0 Volis

- CHIP SELECT : "low” pada pin input ini akan mengenable

komunikasgi antara 8255 dengan CPU.

~ READ : "low” pada pin input ini akan membuat 8255 me-
ngirim data atau informasi status kepada CPU pada data
bus.

~ WRITE : "low’ pada pin input ini akan membuat CPU me-
nulis data atau control word kepada 8255.

- PORT SELECT 0 dan PORT SELECT 1 : ini merupakan sinyal
input, dan bersama-sama dengan sinyal Read dan/ Write
mengontrol pemilihan salah satu dari tiga port atau
register control word. Mereka biasanya dihubungkan
dengan least-significant bit dari address bus (AO dan

Al).

- RESKT : "high” pada pin input ini akan meng-clear re-

25. 1bid, hal 289



gister control dan semua port diset pada mode input.
Port A merupakan sebuah B8-bit data output
latch/buffer dan sebuah B8-bit input latch. Port B meru-
pakan sebuah 8-bit input/output latch/buffer dan sebuah
8-bit input buffer. Port C merupakan sebuah 8-~bit output
latch/buffer dan sebuah 8-bit input buffer (tidak ada
latch untuk input ini). Port C ini bisa dibagi menjadi 2
4-bit latch dan dapat digunakan sebagai output sinyal

control dan input sinyal status untuk Port A dan Port B.

5.1. Mode Selection.
Ada tiga wmacam mode oprerasi dasar yang dapat
dipilih oleh software: |
Mode O - Basic Input/Output
Mode 1 - Strobed Input/Output
Mode 2 - Bi-directional Bus
Ketika pin RESET high, semua port akan diset ke
input mode. Setelah reset, salah satu mode
diatas bisa dipilih dengan sebuah instruksi
sederhana.
Mode untuk Port A‘dan Port B dapat didefinisikan
secara terpisah, sedangkan Port C dibagi menjadi
2 bagian sesual definisi Port A dan Port B.
Semua  register output, status flip-flop, akan
direset bila mode diubah. Mode-mode ~tersebut
bisa dikombinasikan. Misalnya Port B bisa dipro-

gram pada mode 0 sedangkan Port A pada mode 1,

dan sebagainya



26.

Femilihan wmode ini bisa dilakukan melalui  con-
trol  word. EKonfigurasi bit control word Mede

Definition Format ada pada gambar 2303

b

0, rol Oy | Oy | Oy
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PFOAT C (LOWER}
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0 - OUTPUT

ront s
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N - MO0t 2

—y

L OOL $LT FLAG
teACHIVE

GAMBAR 23576

RONFIGURAST BIT MODE DEFINITION TORMAT
Detiap bit Port C bisa diset atau direset dengan

melalui control word. Konfigurasi bit control

word Set/Reset Format ada pada gambar 2-39.

Ihid. hal 290
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GAMBAR 23677

RKONFIGURAG] BIT SET/RESET FORMAT

5.2, Operating Mode.
5.2_.1. Mode 0. Konfigurasi fungsi ini menvedia-
kan  operasi  input output yang sederhana pada
ketiga port. tanpa handshaking. Data hisa ditu-
iz atau dibaca dari port tertentu.
Definisgi Mode QO adalah sebagai berikut:
- Dua B-bit port dan dua 4-bit port
Setiap port bisa menjadi input atau output
thatput dilateh

fnput tidak difatch

H. 2 2. Mode 1. Konfigurasi ini menyediakan sara-
rana untuk mengirim 1/0 data dari atau ke port
tertentu bersama-sama dengan strobe ataa sinyal

hoandshaking. Pada  mode 1, Port A dan Port B

27. Thid, hal 291



menggunakan Port C untuk membangkitkan atau
menerima =inyal handshaking.

Definisi Mode 1 adalah sebagai berikut:

- Dua group (Group A dan Group B)

- Setiap group terdiri dari sebuah B-bit data

port dan sebuah 4-bit control/data port

- B-bit data port bisa berupa input atau output.

Baik input maupun output dilatch

- 4-bit port digunakan untuk control dan status

dari B8-bit data port.

5.2.3. Mode 2. Konfigurasi ini menyediakan sara-
na bagi komunikasi dengan sebuah device peri-
rheral atau struktur pada sebuéh B—bit_bus untuk
mengirim dan menerima data (bidirectional bus
I/70). Sinyal handshaking disediakan untuk menja-
ga aturan aliran bus seperti pada Mode 1.
Definisi Mode Z adalah sebagai berikut:

- Menggunakan Group A saja

- Sebuah 8-bit, bi-directional bus Port (Port A)
dan 5-bit control Port (Port C).

- Baik input maupun output dilatch

- D5-bit control port (Port C) digunakan untuk
control dan status bagi B8-bit, bi-directional

bus port (Port A).

6. Motor Stepper.

Motor stepper adalah motor yang gerak putarnya



Ln
w

terjadi berdasarkan urutan step (langkah). Besar 1 step
umumnya adalah 1.8° dan gerakan dari 1 posisi ke posisi
yang berikutnya diatur oleh perubahan pulsa digit yang
diberikan. Putaran dari motor stepper dapat diatur dalam
2 arah, yaitﬁ arah maju (clock wise/ CW) dan arah mundur
(counter clock wise/ CCW).

Pemberian kode-kode aigital untuk pergerakan tiap
step harus diberi selang waktu beberapé mseé. Bila
selang waktu tersebut 5 msec, maka motor stepper terse-
but mampu melakukan 200 step setiap detiknya. Bila tiap
step sebesar 1.8°., maka dalam 1 detik motor stepper
melakukan putaran sebésar 360° atau 1 putaran penuh.
Kesalahan vang dapat terjadi setiap stepnya maksimal

sebesar 0.089°.

6.1. Cara kerija motor steoper.?’

Operasi kerja motor stepper berdasarkan pada
prinsip sifat magnetik dengan menggunakan rotor
magnet permanen 2 kutub berputar dan stator.
Arah arus yang mengalir melalui lilitan stator
akan menentukan kﬁtub magnet yang terjadi pada
stator tersebut.

Bila kutub magnet rotor menghadap ke kutub mag-

net stator yang sejenis, akan terjadi tolak

27. Schuler, Cbarles A., and William L. McName, 1986,
Industrial Electronics and Robotics, (USA: Mc Graw-
Hill Inc.), hal B2
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GAMBAR 2-37

DASAR PERPUTARAN MOTOR STEPPER

menolak  dan rotor akan berputar. Tetapi dengan
adanya 2 stator arah putaran rotor tidak dapat
ditentukan. Oleh karena itu ditambahkan Z buah
atator lain yang menvebabkan arah putaran rotor
ararah jarum Jam dan mengambil posisi di antara
9 wutub stator sejenis, seperti tampak pada
gamnbay 2-42.

Untuk memperbaiki ketelitian gerakan tiap step,
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ditambabkan  penggunaan 4 buah kutulr stator dan
pengpunaasn  bentuk roda gigl pada setiap stator
dan rotor. Pengaturan jumlah gigi-gigi  tersebut
akan  menentukan  derajat  sudut  pgerakan vang
teriadi setiap ada perubahan leogic tegangan vang
diberikan pada linghkaran lilitan stator. Urutan
pengaturan  keempat tegangan  kontrol  btersebut

terlihat pada gambar 2-43.
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GAMBAR 2-38

PENGATURAN TEGANGAN PADA MOTOR STREPPER

Pergerakan gerakan motor stepper memerlukan 4
bunh  kontrol tegangan yvang diberikan pada mas-
ing-masing wjung lilitan stator, sedangkan ujung

lilitan vang lain dihubungkan semuanya menjadi



satu. Kontrol tegangan daprat dilakukan dengan

saklar elektronik seperti transistor.
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